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Abstract 

 
Accountability is one of the most important concepts in business and organizations. Understanding 

accountability itself became important for the actor who play the operational and performance to realize 

accountability in business and organizations. But accountability now has “less” interpretative; cause 

without aware with all stakeholders. Organization just think the most important contribute given by direct 

stakeholder only. SET (Shari‘ate Enterprise Theory) give the alternative solution about dimension of 

relationship on accountability. The alternative dimension relation first of all is dimension relation people 

with God. Second relation dimension is between people with people that have two categories direct and 

indirect stakeholder. And the third dimension is relation people with environmental, people with God. Reality 

accountability in BMT, have effort to realize accountability with all stakeholder. But in the realty still have 

superior accountability relation, which in categories dimension between people with people.  
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Abstrak 
 
Akuntabilitas merupakan salah satu konsep terpenting dalam organisasi dan bisnis. Konsep akuntabilitas 
harus dipahami dengan baik oleh semua pelaku yang terlibat dalam operasionalisai organisasi dan bisnis. 
Namun kenyataan saat ini konsep akuntabilitas hanya cenderung menjadi perhatian dari para direct 
stakeholders saja, seperti pemegang saham dan dewan pengawas. Oleh karenanya, manajemen organisasi dan 
bisnis cenderung memberikan laporan yang akuntabel kepada para direct stakeholders ini. SET (Shari’ate 
Enterprise Theory) memberikan sebuah perspektif yang komperehensif tentang akuntabilitas ini. Dimensi 
pertama dari akuntabilitas adalah akuntabilitas terhadap Tuhan (people to God) dan diikuti dengan 
akuntabiliats terhadap orang (people to people), yaitu direct maupun indirect stakeholders. Dimensi 
akuntabilitas yang terkahir harus diarahkan kepada lingkungan (people to enviroment).Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis akuntabilitas yang dipraktekkan oleh lembaga keuangan mikro Islam, yaitu 
BMT. Suatu studi mendalam terhadap BMT Kanindo di Malang Jawa Timur dilakukan sebagai studi kasus 
pada penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktek akuntabilitas di BMT Kanindo bertentangan 
dengan SET. Akuntabilitas terhadap orang (people to people), pertama- kepada dewan pengawas -dan kedua- 
kepada pemegang saham, lebih menjadi perhatian hingga saat ini. 
 
Keywords: Akuntabilitas, teori kewirausahaan syariah, keuangan mikro syariah, BMT 

 
PENDAHULUAN 

Dalam konteks perusahaan, akuntabilitas me-
rupakan suatu cara manajemen untuk menjelas-
kan dan bertanggung jawab atas tindakan 
mereka. Mardiasmo (2005:20) mendefinisikan 
akuntabilitas sebagai kewajiban pihak pe-

megang amanah (agen) untuk memberikan 
pertanggungjawaban, menyajikan, melaporkan, 
mengungkapkan segala aktivitas dan kegiatan 
yang menjadi tanggung jawabnya kepada pihak 
pemberi amanah ( principal) yang memiliki hak 
dan kewenangan untuk meminta pertanggung-
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jawaban tersebut. Berdasarkan pendapat di atas 
dapat dikatakan bahwa substansi akuntabilitas 
adalah sebuah kewajiban untuk memberikan 
penjelasan dan jawaban tentang pelaksanaan 
tanggung jawab bagi pihak yang mempercaya-
kan tanggungjawab. 

Akuntabilitas dalam kerangka hubungan 
keagenan antara pemilik (principal) dengan 
manajemen (agen) seringkali mengalami ke-
tidakharmonisan. Hal ini disebabkan oleh adanya 
perilaku oportunis dari salah satu pihak (agen) 
yang merupakan wujud dari sifat egoistik, mate-
rialistik, dan utilitarian. Agen sebagai manusia 
memiliki perilaku oportunis, cenderung 
mementingkan kepentingan pribadinya, yaitu 
bertindak untuk kepentingan kesejahteraan pri-
badinya, bukan untuk kepentingan kesejahteraan 
prinsipal. Disinilah peranan akuntansi diperlu-
kan sebagai alat pertanggungjawaban (akun-
tabilitas) agen kepada prinsipal.  

Penelitian-penelitian yang menjadikan 
akuntabilitas sebagai fokus penelitian telah 
banyak dilakukan, baik dalam konteks 
organisasi bisnis (Kumalahadi, 2000; Ritchie 
dan Richarson, 2000; Dixon, et.al 2006; Rajafi 
dan Irianto, 2007), organisasi pemerintah 
(Jacobs, 2000; Robinson, 2003; Carnegie and 
West, 2005), maupun organisasi sosial 
keagamaan. Organisasi sosial keagamaan yang 
bernuansa Kristen dilakukan (Jacobs dan 
Walker, 2000) dan bernuansa Islam (Triyuwono 
dan Roekhudin (2000); Khasanah (2005); 
Baroya (2005); Riyadi (2006); Mahmudah 
(2007). Praktik akuntabilitas dalam konteks 
organisasi bisnis dan pemerintahan lebih 
menekankan pada dimensi hubungan manusia 
dengan manusia sehingga sifat akuntabilitas 
manajemen lebih menekankan pada aspek fisik 
dan mengabaikan aspek mental. Bentuk fisik 
dalam laporan keuangan dalam analisis kinerja 
keuangan yang dilakukan agen. Selain aspek 
fisik ada juga aspek mental, aspek mental disini 
walaupun penekanannya tidak sebesar aspek 
fisik, namun ada upaya melakukannya dalam 
bentuk akuntabilitas organisasi pada anggota 
oraganisasi (karyawan, pemilik, investor), 
seperti program-program sosial, kesehatan dan 
lain sebagainya. Sedangkan akutabilitas dalam 
konteks organisasi sosial keagamaan selain 
menekankan pada aspek fisik, dan mental juga 
menekankan pada aspek spiritual. 

Berdasar studi empiris yang dilakukan 
peneliti-peneliti sebelumnya, pada penelitian ini 

menggunakan konteks organisasi bisnis dan 
sosial keagamaan. Hal yang menjadi keter-
tarikan peneliti adalah adanya dualisme tujuan 
organisasi tersebut dalam menjalankan roda 
aktivitasnya, yang mana untuk bisnis lebih 
adanya dominasi sifat egoistik (menghasilkan 
profit maksimal untuk kepentingan organisasi) 
dan juga ada bauran sifat altruistik (sifat sosial 
terhadap sesama). Untuk melihat sejauh mana 
kedua sifat itu yang mendominasi dalam or-
ganisasi dalam menyupremasikan dan meng-
implementasikan akuntabilitas, maka jenis dari 
organisasi bisnis dan sosial keagamaan yang 
menjadi ketertarikan peneliti adalah jenis lem-
baga keuangan mikro, yaitu BMT (Baitul Maal 
Wat Tamwil).  

Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) adalah 
Lembaga Keuangan Mikro yang dapat melayani 
kebutuhan nasabah usaha mikro kecil berdasar-
kan Sistem Syari’ah atau Bagi Hasil (Profit 
Sharing). Dalam kegiatannya, Baitul Maal wat 

Tamwil terbagi dalam 2 (dua) sisi kegiatan, yaitu 
Baitut Tamwil yang menempatkan pengem-
bangan kegiatan-kegiatan investasi dan produktif 
dengan sarana/usaha ekonomi yang dalam 
pelaksanaannya saling mendukung untuk 
perkembangan usaha-usaha kesejahteraan 
masyarakat. Sedangkan Baitul Maal meng-
utamakan pada kegiatan-kegiatan kesejahteraan, 
bersifat Nir laba yang diharapkan mampu 
mengakumulasi dana zakat, infaq dan shadaqah 
yang pada gilirannya berfungsi untuk men-
dukung kemungkinan risiko yang terjadi dalam 
kegiatan ekonomi pengusaha mikro dan kecil.  

 
Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan pada latar belakang yang telah 
dijelaskan di atas, maka rumusan masalah 
penelitian ini adalah Bagaimana praktik akun-
tabilitas dalam BMT ditinjau dari perspektif SET 
(Shari’ate Enterprise Theory). Akuntabilitas 
dalam SET dikenal dengan menggunakan trilogi 
hubungan yakni, pertama akuntabilitas tertinggi 
pada hubungan manusia dengan Tuhan, 
akuntabilitas kedua dalam hubungan manusia 
dengan manusia, dan yang ketiga akuntabilitas 
dalam hubungan manusia dengan alam. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Relasi antara Akuntabilitas dan Agency Theory 

Teori keagenan dapat dipandang sebagai suatu 
versi dari game theory, yang membuat suatu 
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model kontraktual antara dua atau lebih orang 
(pihak), dimana salah satu pihak disebut agent 

dan pihak yang lain disebut principal 
(Mursalim; 2005). Principal mendelegasikan 
pertanggungjawaban atas decision making 
kepada agent, hal ini dapat pula dikatakan 
bahwa principal memberikan suatu amanah 
kepada agent untuk melaksanakan tugas ter-
tentu sesuai dengan kontrak kerja yang telah 
disepakati. Wewenang dan tanggungjawab 
agent maupun principal diatur dalam kontrak 
kerja atas persetujuan bersama.  

Dalam model prinsipal agen, masing-
masing tindakan individu diturunkan berdasar-
kan spesifikasi preferensi dan kepercayaannya. 
Selanjutnya masing-masing harapan individu 
terhadap individu lainnya adalah bertindak 
semata-mata berdasarkan preferensi dan keper-
cayaannya. Pada umumnya model prinsipal-
agen merupakan suatu asumsi hubungan 
asimetri informasi. Agen diasumsikan mem-
punyai informasi privat yang tidak dimiliki 
prinsipal untuk mengakses keuntungan tanpa 
biaya. Dengan keunggulan informasi privat ini 
berarti prinsipal akan mematuhi tindakan agen 
dalam memilih atau menyatakan informasinya. 
Di dalam kondisi demikian pada umumnya di-
asumsikan, bahwa agen adalah work-averse dan 
risk- averse. 

Model pada gambar 1 menggambarkan 
bentuk relasi antara prinsipal dan agen yang 
dijembati oleh sebuah amanah. Pada konteks 
hubungan ini adalah pada lingkup pasar modal, 
prinsipal merupakan stockholder (pemilik 
modal), sedangkan agen adalah manajer. Kedua 
belah pihak menimbulkan suatu komitmen 
dimana satu dengan yang lainnya memiliki hak 

dan kewajiban, serta sanksi dan imbalan. 
Mengacu pada hak yang diterima oleh prinsipal 
adalah berupa informasi untuk pengambilan 
keputusan investasi, sedangkan agen sebagai 
penyedia informasi yang dibutuhkan oleh 
prinsipal. 

 

Akuntabilitas dalam Pandangan Shari’ate 
Enterprise Theory 

Shari’ate Enterprise Theory (SET) seperti 
dijelaskan Triyuwono (2007) memiliki karakter 
keseimbangan yang menyeimbangkan nilai 
egoistik dengan nilai altruistik serta nilai materi 
dengan nilai spiritual. Konsekuensi dari nilai 
keseimbangan ini menyebabkan SET tidak 
hanya peduli pada kepentingan individu, tetapi 
juga pihak-pihak lainnya. Untuk itu pandangan 
SET tentang akuntabilitas, menyatakan terdapat 
tiga d imensi hubungan akuntabilitas. Dimensi 
hubungan pertama adalah kepada Allah sebagai 
pencipta dan pemilik Tunggal dari seluruh 
sumberdaya yang ada di dunia ini. Maka yang 
berlaku dalam Shari’ate Enterprise Theory 
adalah Allah sebagai sumber utama, karena Dia 
adalah pemilik yang tunggal dan mutlak. 
Sumberdaya yang dimiliki oleh para stake-

holders pada dasarnya adalah amanah dari 
Allah yang di dalamnya melekat sebuah 
tanggungjawab untuk menggunakan dengan 
cara dan tujuan yang ditetapkan oleh Sang 
Pemberi Amanah. Sehingga tujuan dari peng-
gunaan sumberdaya ini tidak lain adalah untuk 
mendapatkan mardhatillah. Bagaimana tujuan 
ini dapat dicapai hanya jika si hamba meng-
gunakan dengan cara yang dapat menjadikan 
sumberdaya ini menjadi rahmatan lil alamin.  

 

 
Sumber: Sutrisno (2002; 128) 

Gambar 1: Berikut menunjukan framework hubungan keagenan yaitu Antara  Prinsipal 
(Stockholders) dan Agen (Managers) 
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Gambar 2: Hubungan Tuhan, Alam, dan Manusia 
(Berdasar Shari’ate Enterprise Theory) 

 

Dimensi hubungan akuntabilitas kedua 
adalah manusia dengan manusia, dibedakan 
menjadi dua kelompok yaitu direct stakeholders 
dan indirect stakeholders. Direct stakeholders 

adalah pihak-pihak yang secara langsung 
memberikan kontribusi pada perusahaan baik 
dalam bentuk kontribusi keuangan maupun 
non-keuangan. Sementara indirect stakeholders 
adalah pihak yang sama sekali tidak mem-
berikan kontribusi kepada perusahaan baik 
keuangan maupun non-keuangan, tetapi secara 
syari’ah mereka adalah pihak yang berhak 
untuk mendapatkan kesejahteraan dari per-
usahaan (Slamet; 2001).  

Sementara golongan stakeholder ter-
akhir atau dimensi hubungan akuntabilitas dari 
SET adalah alam. Alam adalah ekosistem vital 
yang memberikan kontribusi bagi kelangsungan 
hidup perusahaan. Keseimbangan dalam men-
jaga kelestarian alam adalah poin utama dalam 
menciptakan harmoni kehidupan yang selaras 
dan seimbang. Perusahaan akan tetap eksis 
apabila memperhatikan lingkungan alamnya. 
Berbagai kasus pencemaran limbah yang 
dilakukan, secara tidak langsung akan merusak 
ekosistem dan juga kepercayaan masyarakat 
kepada perusahaan tersebut. Untuk lebih mudah 
dalam memaparakan bentuk akuntabilitas yang 
dimiliki SET, gambar 2 menunjukkan bagai-
mana model hubungan akuntabilitas dalam 
berbagai dimensi hubungan akuntabilitas. 

Berdasarkan gambar 2, akuntabilitas 
SET merupakan akuntabilitas bersifat holistik 
karena meliputi dimensi hubungan manusia 
dengan Tuhan (akuntabilitas spiritual), dimensi 

hubungan manusia dengan lingkungan alam 
(akuntabilitas ekologi), dan dimensi hubungan 
manusia dengan sesama manusia (akuntabilitas 
ekonomi dan akuntabilitas sosial). Selain itu 
pada gambar di atas terlihat bahwa dalam 
dimensi hubungan akuntabilitas meliputi 
berbagai macam aspek-aspek baik spiritual, 
yang berlaku hubungan manusia dengan Tuhan. 
Manifestasi akuntabilitas spiritual ini didasari 
bahwa segala aktivitas yang dilakukan adalah 
suatu bentuk ibadah, dan amal kepadaNya. 
Jalan yang ditempuh untuk melakukan ke dua 
hal tersebut dengan berjihad di jalanNya. Salah 
satu jalan  jihad itu adalah dengan menerapkan 
prinsip-prinsip syari’ah (humanis, emansipa-
toris, transendental dan teleologikal) dalam 
aktivitas bisnis.  

 
METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini lebih mengarah pada jenis peneli-
tian kualitatif, seperti yang diungkapkan Bog-
dan dan Taylor dalam Moleong (2000:3) 
mendefinisikan metode kualitatif sebagai 
prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 
Sehingga  dari definisi diatas dapat disimpulkan 
mampu membentuk dunianya interaksi-inter-
aksi yang dilakukan. 

Manfaat yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini secara langsung melihat fenomena  
dan realitas sosial yang terjadi sehubungan 
dengan perilaku dari pihak shahibul maal se-
laku pemilik dana dalam menyalurkan hartanya. 
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Obyek Penelitian 

Penelitian dilakukan di Baitul Maal wat Tamwil 
(BMT) Kanindo yang terletak di jalan Raya 
Sengkaling Malang, Jawa Timur. Jangka waktu 
penelitian yang dilakukan peneliti kurang lebih 
selama 6 bulan. Masa pertama selama satu 
bulan berupa pelatihan tentang garis besar 
operasional BMT. Selanjutnya penelitian 
dilakukan beserta proses magang. 

 

Metode Pengumpulan Data 

Salah satu tahap penting dalam proses 
penelitian adalah kegiatan pengumpulan data. 
Penelitian kualitatif meletakkan data penelitian 
bukan sebagai alat dasar pembuktian, tetapi 
sebagai modal dasar bagi pemahaman. 
(Tobroni; 2001).  

Penulis menggunakan beberapa teknik 
dalam pengumpulan data, yakni sebagai beri-
kut: 1) Observasi (pengamatan), yaitu dengan 
cara mengamati secara langsung terhadap 
segala fenomena yang terjadi di lapangan se-
hingga mampu memperoleh data yang akurat 
dan sesuai dengan fokus dan tema penelitian. 2) 
Dokumentasi, yaitu data yang bersumber dari 
data-data yang tertulis, dokumen-dokumen, 
arsip-arsip, praturan perundang-undangan serta 
lapangan resmi lainnya. 3) Interview (wawan-
cara), yaitu suatu pengumpulan data yang di-
lakukan dengan cara melakukan percakapan 
atau tanyajawab secara langsung kepada pihak-
pihak yang dianggap kompeten serta mamppu 
memeberikan keterangan tentang segala infor-
masi yang berkaitan dengan penelitian yang 
dilakukan dengan benar dan dapat dipertang-
gungjawabkan. 4) Fieldnote (catatan lapang), 
yaitu data yang diperoleh dari sumber atau 
informasi pada saat wawancara dalam bentuk 
beberapa catatan sederhana. 
 

Sumber Data 

Jenis sumber data dalam penelitian kualitatif 
dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 1) Data 
Primer (Primary Data). Data primer menurut 
Indriantoro dan Supomo (1999; 146-147) 
sebagai sumber data penelitian yang diperoleh 
secara langsung dari sumber asli. Melihat 
metodologi penelitian yang digunakan diatas, 
maka pemenuhan kebutuhan data primer secara 
tepat menjadi langkah awal penentu validitas 
hasil penelitian. Dalam penelitian ini, data 
primer pada dasarnya adalah berupa data 

kualitatif yang diperoleh dari hasil pengamatan 
dan wawancara dengan informan Rasyid 
(1997). Informan yang akan dijadikan sumber 
data dalam kajian ini berjumlah tujuh orang 
yang terdiri: manajer operasional, staf operasi-
onal/akuntansi, nasabah, masyarakat sekitar. 2) 
Data Sekunder. 

Selain data primer yang digunakan, se-
bagaimana yang telah diuraikan di atas, dalam 
kajian ini juga menggunakan data sekunder. 
Pada dasarnya kedudukan data sekunder dalam 
kajian ini memiliki kedudukan yang sama 
dengan data primer sebagaimana dijelaskan di 
atas. Sumber data sekunder meliputi: Laporan 
keuangan atau pelaporan hasil penghimpunan 
dana, pendistribusian ZIS dan pembiayaan 
dalam BMT, kebijakan akuntansi perusahaan. 
Hasil penelitian dan kajian terdahulu yang 
dianggap relevan dalam penelitian ini dan layak 
untuk dikaji. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Akuntabilitas Ekonomi: Merajut Ukhuwah 
dengan Membangun Ekonomi Syari’ah 

Pandangan bisnis dalam islam adalah mencari 
rizki yang tersebar di jagat raya bumi yang 
berlandaskan ekonomi rahmatan lil alamin. 
Bahwa segala entitas, prilaku ekonomi wajib 
memberikan sumbangsih kepada alam semesta 
beserta isinya. Contohnya manusia yang 
menggunakan sumber-sumber yang berasal dari 
alam, harus dapat memberikan faedah untuk 
dirinya dan orang lain disekitarnya. Hubungan 
manusia antara yang satu dan yang lainnya 
merupakan suatu rajutan ukhuwah, yang saling 
berketergantungan. Bila dikaitkan dengan 
akuntabilitas ekonomi manifestasi rajutan 
ukhuwah itu adalah hubungan kemitraan untuk 
saling membantu dalam urusan muamalah. 
Akuntabilitas ekonomi merupakan bentuk 
pertanggungjawaban manajemen BMT kepada 
para stakeholder BMT yang terdiri dari 
masyarakat, nasabah, karyawan, pembina, 
pengawas dan pemerintah. BMT sebagai entitas 
sosial ekonomi dipercaya untuk mengelola 
berbagai sumber daya yang dimiliki dan para 
stakehoder BMT. BMT merupakan agen yang 
dipercaya oleh stakeholder untuk menjalankan 
fungsi keuangan. Wujud akuntabilitas ekonomi 
BMT dapat dilihat dari implikasi ekonomi 
keberadaan BMT terhadap stakeholders-nya.  

Implikasi ekonomi langsung ataupun 
tidak langsung suatu organisasi terhadap stake-
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holders- nya merupakan salah satu indikator 
kinerja ekonomi. BMT sebagai sebuah entitas 
sosial dan sekaligus sebagai entitas bisnis 
dalam menjalankan aktivitas usahanya harus 
memperhatikan implikasi ekonomi yang ditim-
bulkan oleh aktivitas usahanya bagi stake-
holders- nya. Kepedulian terhadap implikasi 
ekonomi keberadaan BMT terhadap stake-
holders- nya merupakan bentuk akuntabilitas 
ekonomi BMT. Berikut ini adalah bentuk-ben-
tuk implikasi ekonomi BMT terhadap stake-
holders- nya: 1) 1. Implikasi ekonomi keber-
adaan BMT bagi masyarakat sekitar terdiri dari: 
a) Kontribusi 5% keuntungan BMT sebagai 
dana sosial sebagai sumber pembiayaan pelak-
sanaan pendidikan bagi anak yatim dan guru 
ngaji. b) Rekruitmen tenaga kerja dari komuni-
tas masyarakat umum, yang memberikan lebih 
lebar kesempatan bagi siapa saja yang akan 
berkarier di BMT selain itu menyerap tenaga 
kerja yang tersedia. c) Keterlibatan dalam pem-
bangunan atau investasi dalam bentuk infra-
struktur untuk kepentingan umum berupa pem-
biayaan perumahan sehat dengan harga ter-
jangkau (PARAS). 2) Keberadaan BMT bagi 
karyawannya memberikan implikasi ekonomi 
dalam bentuk penciptaan kesejahteraan karya-
wan BMT yang dapat dilihat dari total jumlah 
gaji dan bentuk-bentuk tunjangan lain yang 
diterima oleh karyawan BMT. 3) Keberadaan 
BMT bagi Nasabah BMT memberikan 
implikasi ekonomi dalam bentuk fasilitas pem-
biayaan yang terdiri atas beberapa macam 
sehingga dapat memudahkan nasabah untuk 
memilah-milah kebutuhannya dalam mem-
peroleh kredit dan sistem bagi hasil nasabah 
kredit. 4) Keberadaan BMT bagi pemerintah 
memberikan implikasi ekonomi secara tidak 
langsung, yaitu m endukung usaha pemerintah 
terkait masalah kesenjangan fasilitas dan 
pelayanan pengadaan dana antara desa dan 
kota, hal ini bisa dilihat dari pertumbuhan pene-
rimaan tabungan, dan pinjaman yang diberikan 
oleh BMT kepada nasabahnya. Mendukung 
usaha pemerintah terkait dengan upaya peme-
rataan pembangunan infrastruktur sampai ke 
pedesaan, hal ini bisa dilihat dari jumlah keun-
tungan BMT yang dikontribusikan sebagai dana 
sosial. Membuka lapangan kerja, hal ini bisa 
dilihat dari jumlah tenaga kerja yang terserap 
oleh BMT. 

Bila disimpulkan bentuk akuntabilitas 
BMT secara holistik, dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel tersebut merupakan proporsi bentuk 
akuntabilitas yang holistik. Holistik di sini 

mencangkup berbagai aspek, yakni aspek fisik 
dan mental. Bila dilihat akuntabilitas ekonomi 
dan sosial pada aspek fisik, merupakan kontri-
busi berupa laba dan sisa hasil usaha BMT. 
Perolehan laba BMT tersebut juga di proporsi-
kan sebesar 5% untuk dana sosial. Selain aspek 
fisik, juga dilihat aspek mental, disini BMT 
sangat perlu untuk mengkajinya. Karena aspek 
mental ini sifatnya abstrak dan hanya dapat 
dilihat dengan kepuasan stakeholder-nya. 

Bila dipandang dari prinsip-prinsip 
SET (humanis, emansipatoris, transendental 
dan teleologikal), BMT sudah memilikinya. 
Prinsip humanis, BMT dalam menjalankan 
program-programnya merupakan penjabaran 
bentuk kepedulian terhadap stakeholder-nya.  

 

Akuntabilitas Ekologi: Harmoni Menggapai 
Kedamaian Alam Antara BMT dengan 
Lingkungan Alam-nya 

Alam dan manusia adalah dua hal yang saling 
bergantung, manusia hidup dan matinya tak 
lepas dari kontribusi yang diberikan oleh alam, 
demikian halnya alam tanpa adanya tangan 
manusia seperti langit tanpa bintang. Namun 
sayangnya manusialah yang cenderung me-
remehkan alam, yang tak dipungkiri timbulnya 
kerusakan, serta bencana alam adalah ulah 
sebagian manusia yang tak sadar bahwa 
tindakannya secara otomatis telah menjadi 
bomerang untuk dirinya sendiri. Untuk itulah 
perlunya untuk menjaga harmoni menggapai 
kedamaian alam. Bila harmoni itu terjaga, 
keseimbangan pemanfaatan dan pelestarian 
alam akan berdampak pada kedamaian di muka 
bumi ini. 

Berdasarkan pembahasan dimensi 
hubungan manusia dengan alam dalam penge-
lolaan BMT pada bab sebelumnya maka akun-
tabilitas BMT dalam dimensi hubungan ini 
(akuntabilitas ekologi) masih terbatas pada: (1) 
keterlibatan BMT dalam pelaksanaan penyu-
luhan kepada para petani binaan untuk peng-
hijauan, (2) keterlibatan BMT dalam program-
program yang berhubungan dengan usaha-
usaha penyedia rumah sehat dengan menerap-
kan rumah bersih (PARAS) dan (3) menjaga 
kerapian, kebersihan dan keasrian kantor dan 
lingkungan alam disekitar kantor BMT. Berikut 
ini adalah gambaran bentuk akuntabilitas eko-
logi dalam BMT. 
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Tabel 1: Akuntabilitas dalam Hubungan Manusia dengan Manusia 

Dimensi 

Hubungan 
Akuntabilitas 

Jenis 

Akuntabilitas 

Aspek 

Akuntabilitas 
Indikator 

Manusia 
dengan 
Manusia 

Akuntabilitas 
Ekonomi 

1. Fisik Kinerja Ekonomi; Perolehan Laba Usaha & 
Perolehan SHU 

2. Mental Kepuasan Stakeholder akan keberadaan BMT (rasa 
solidaritas yang tinggi, empati, kasih sayang, 
keikhlasan, kepercayaan) bersama untuk mem-

bangun ekonomi secara syari’ah. 

Akuntabilitas 
Sosial 

1. Fisik Kontribusi sebesar 5 % atas laba yang dialokasikan 
untuk dana sosial 

2. Mental Rasa solidaritas berbagi rizki kepada sesama 

(empati, gotong- royong). 

 
Tabel 2: Akuntabilitas dalam Hubungan Manusia dengan Alam 

Dimensi 
Hubungan 

Akuntabilitas 

Jenis 
Akuntabilitas 

Aspek 
Akuntabilitas 

Indikator 

Manusia 
dengan Alam 

Akuntabilitas 
Ekologi 

1.Fisik 

 

 

Program-program pelestarian lingkungan oleh BMT 
(PARAS program rumah sehat dengan sanitasi 
sesuai standar kesehatan, reklamasi lahan dalam 
program penyuluhan Bina Usaha Tani,dll) 

2. Mental Harmoni menjaga kelestarian alam. (rasa cinta akan 
kebersihan dan kerapian pada lingkungan BMT) 

 
Berdasar tabel 2, dapat dilihat bentuk 
akuntabilitas ekologi BMT. Program-program 
yang dijalankan untuk menjaga kelestarian alam 
berupa PARAS (program pengadaan rumah 
sehat) dan reklamsi lahan. Aspek fisik dan 
mental juga menjadi perhitungan yang sangat 
penting. Bila dihubungkan dengan prinsip-
prinsip SET, humanisme terhadap alam yang 
dilakukan BMT masih dalam tahap proses. Hal 
ini dapat dibuktikan dengan adanya program 
PARAS, walaupun secara tidak langsung, 
bentuk ini merupakan salah satu upaya menjaga 
kelestarian alam. Dengan pengadaan rumah 
sehat dengan sanitasi yang sesuai dengan 
standar kesehatan. 
 

Akuntabilitas Spiritual: Sujud dalam 
Dekapan Cinta Ilahi 

Akuntabilitas spiritual sering dikatakan sebagai 
akuntabilitas internal yang ada dalam diri 
manusia. Dapat dikatakan pula merupakan 
akuntabilitas seseorang kepada Tuhannya. 
Akuntabilitas spiritual meliputi pertanggung-
jawaban seseorang mengenai segala sesuatu 
yang dijalankannya, hanya diketahui dan di-

pahami oleh yang bersangkutan, karena semua 
tindakan akuntabilitas spiritual didasarkan pada 
hubungan individu orang bersangkutan dengan 
Tuhan. Akuntabilitas spiritual didasarkan pada 
keyakinan kepada Tuhan sebagai pencipta, 
pemelihara, dan pelebur alam semesta beserta 
isinya.  

Berdasarkan pembahasan dimensi 
hubungan manusia dengan Tuhan dalam 
pengelolaan BMT maka akuntabilitas BMT 
dalam dimensi hubungan ini (akuntabilitas 
spiritual) meliputi (1) keimanan dan ketaqwaan 
kepada Tuhan sebagai pencipta, pemelihara, 
dan pelebur alam semesta, (2) tuntutan bekerja 
adalah ibadah yang mana berdasarkan pada 
nilai-nilai, norma-norma, dan aturan-aturan 
yang bersumber pada ajaran agama maupun 
yang bersumber pada berbagai konsensus dan 
kesepakatan manusia sendiri, (3) memandang 
pelayanan kepada sesama mahluk ciptaan 
Tuhan dengan semangat saling memberi (go-
tong-royong), dan (4) kesempatan menjalankan 
ibadah bagi kayawan BMT (pengadaan acara-
acara rutin pengajian serta traning ESQ di 
Blitar). 
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Tabel 3: Akuntabilitas dalam Hubungan Manusia dengan Tuhan 
Dimensi 

Hubungan 

Akuntabilitas 

Jenis 
Akuntabilitas 

Aspek 
Akuntabilitas 

Indikator 

Manusia 
dengan Tuhan 

Akuntabilitas 
Spiritual 

1.Fisik 

 

Program-program BMT untuk karyawan berupa 
ESQ, SOT (Spritual Outbond Training) 

2. Mental Sikap mental seluruh staf BMT dengan Iman-Ihsan, 
melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya. 

 
Berdasarkan tabel 3 tentang akuntabilitas 
spiritual yang dilakukan BMT berupa program-
program yang digulirkan untuk karyawan 
berupa program ESQ dan SOT. SOT (Spiritual 

Outbond Training) merupakan agenda bersama 
cabang-cabang Kanindo yang secara rutin akan 
dilaksanakan sebagai upaya penyegaran sisi 
Ruhaniah karyawan. Harapannya kegiatan ini 
akan semakin memotivasi para karyawan dalam 
bekerja serta mengamalkan prinsip-prinsip 
ekonomi syariah. Sehingga, tujuannya tak 
semata-mata mencari rizki tetapi juga terus 
berupaya menambah spirit baru agar lebih 
produktif dan barokah. Seperti yang di jelaskan 
oleh Pak Indra, acara dalam SOT ini merupakan 
acara penyegaran rohani yang di akukan di 
alam terbuka. Sisi lain dari acara ini, yang di 
dapat dari peserta adalah penyegaran rohani dan 
kembali refresh dengan menghirup udara segar 
pegunungan. Bila dilihat aspek mental, BMT 
menekankan kepada karyawan bahwa segala 
layanan yang diberikan kepada nasabah 
merupakan bentuk ibadah. Rasa keimanan 
bahwa bekerja semata-mata untuk Allah. Dan 

juga rasa ihsan bahwa dalam bekerja seolah-
olah Allah mengawasi setiap langkah kita. 

Rajutan Pemahaman Akuntabilitas Holistik 
dalam Perspektif SET 

Akuntabilitas merupakan pondasi utama dalam 
memelihara kepercayaan stakeholder, karena 
tanpa adanya akuntabilitas keberadaan suatu 
organisasi ataupun komunitas akan dapat 
terancam. Begitu pentingnya suatu organisasi 
dalam memelihara akuntabilitasnya, untuk itu 
perlunya organisasi mengkaji dengan seksama 
bentuk-bentuk akuntabilitas yang dihasilkan 
untuk stakeholdernya. Bentuk-bentuk akun-
tabilitas dapat dikaji dalam berbagai dimensi 
hubungan akuntabilitas. Dalam SET (Shari’ate 

Enterprise Theory) dikenal trilogi dimensi 
hubungan akuntabilitas yang mengacu kepada 
Tuhan sebagai pusat dari akuntabilitas, 
akuntabilitas kedua adalah manusia kepada 
manusia yang mana masih dikategorikan dalam 
dua bentuk (direct dan indirect stakeholder) 
dan yang terakhir adalah alam, maka dari itu 
SET akan lebih sesuai untuk dijadikan alat 
analisis unt uk memahami praktik akuntabilitas.  

 
Tabel 4: Akuntabilitas Holistik dalam Perpektif SET 

No. Karakteristik Keterangan Realita dalam Praktik 

1. Humanis Nilai yang membentuk diri manusia sebagai 

pribadi berjiwa kemanusiaan. 

Kepedulian terhadap anggota sangat besar, 

tujuan organisasi utama adalah mensejah-
terahkan anggota. 

2. Emansipatoris Citraan yang akan dibuat tidak menghendaki 
segala bentuk dominasi atau penindasa satu pihak 

atas pihak lain. 

Belum adanya emansipasi kepentingan 
untuk pihak indirect stakeholder, dimana 

pihak tersebut masih dalam kelompok 
lapisan kedua. 

3.  Transendental Nilai yang memberikan suatu indikasi yang kuat 
bahwa realitas sejati tidak semata-mata instrumen 

kehidupan yang bersifat profan. Nilai ini semakin 
mendorong seseorang untuk selalu menggunakan, 
atau tunduk dan pasrah terhadap kehendak Tuhan 
dalam menjalankan aktivitas ekonomi, sosial, 

bisnis dan kehidupan sehari-hari. 

Segala sesuatu dalam BMT tidak hanya 
diukur secara materiil saja, melainkan juga 

aspek emosional dan spiritual. Bentuk 
kepedulian pengurus terhadap karyawan 
yang ditraining tentang pentingnya spirit-
ualitas dalam menjalankan pekerjaannya. 

4. Teleologikal Nilai yang membentuk kesadaran diri manusia 
untuk kembali ke fitrah manusia, kembali ke 
hukum ala (Tuhan) dan kembali ke Tuhan. 

Lingkungan BMT sudah menstimulan kar-
yawan, bahwa segala pekerjaan yang di-
amanahkan semata-mata untuk Allah, 
(Layananku ibadahku). 
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Berdasar tabel 4 untuk prinsip eman-
sipatoris, BMT memberikan kontribusi yang 
besar untuk direct stakeholder. Sedangkan 
untuk indirect stakeholder BMT masih 
merupakan golongan lapis kedua. Hal ini 
terlihat pada proporsi dari laba yang dihasilkan. 
Untuk SHU sebesar 35% dan dana sosial 
sebesar 5%. 

Untuk prinsip transendental BMT, 
bahwa segala sesuatu tidak hanya diukur dalam 
aspek materi, melainkan aspek mental dan 
spiritual. Hal ini terlihat dalam menjalankan 
aktivitasnya, manajemen BMT memberikan 
motivasi mental berupa penghargaan kepada 
karyawan berprestasi. Sedangkan aspek 
spiritual berupa pelatihan emosional dan 
spiritual yang diadakan tiap tahunnya. Prinsip 
Teleologikal, lingkungan BMT telah mensti-
mulan para stakeholder-nya untuk meningkat-
kan ibadah bersama dengan membangun 
ekonomi secara syari’ah. Hal ini terlihat bahwa 
dalam awal menjalankan aktivitas pada pagi 
hari, lantunan ayat-ayat suci dikumandangkan 
sebagai bentuk motivasi bahwa bekerja semata-
mata untuk Allah. 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini dilakukan pada konteks organisasi 
bisnis dan sosial keagamaan yang masuk dalam 
kategori mikro finance, yakni BMT (Baitul 
Maal Wat Tamwil. Hasil penelitian ini menun-
jukkan bahwa dalam BMT ternyata masih ter-
dapat superiortas akuntabilitas yang berpusat 
pada manusia, hal ini dilihat dari tingkatan 
akuntabilitas yang mana tingkatan pertama 
ditujukan pada dewan pengawas. Tingkatan 
kedua, akuntabilitas manajemen diarahkan pada 
Rapat Anggota Tahunan. Sedangkan pada ting-
katan tiga, akuntabilitas manajemen berupa 
pertangungjawaban kepada Tuhan. Kemudian 
program-program yang dijalankan pada aktivi-
tas BMT masih mengedepankan program yang 

bersifat kebutuhan ekonomi dan sosial (akun-
tabilitas ekonomi dan akuntabilitas sosial). 
Sedangkan akuntabilitas kepada alam masih 
dijalankan secara tidak langsung dengan adanya 
program penyuluhan usaha tani yang memberi-
kan kesadaran untuk usaha pelestarian alam 
dengan penghijauan. 

 

Keterbatasan Penelitian 

Beberapa hal yang mungkin menjadi keter-
batasan dalam penelitian ini adalah: pertama, 
penelitian ini tergolong penelitian studi kasus 
karena hanya dilakukan pada satu BMT saja 
yaitu BMT KANINDO. Persepsi, sikap, dan-
perilaku yang ditemui pada situs penelitian ini 
bisa jadi berbeda dengan situs lainnya sehingga 
hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasi 
tetapi hanya dapat diperbandingkan dengan 
situs penelitian lain yang mempunyai kesamaan 
kondisi. Keterbatasan kedua adalah keterbatas-
an proses, dan yang ketiga adalah keterbatasan 
kemampuan peneliti dalam menganalisis dan 
mengungkapkan berbagai fenomena yang 
ditemui pada situs penelitian. Peneliti sering 
dihadapkan pada perbedaan interpretasi atas 
fenomena dan pendapat informan mengenai 
berbagai persoalan sehingga menyulitkan 
peneliti dalam melakukan analisis dan pem-
buatan kesimpulan. 
 

Saran Penelitian 

Demi kesempurnaan penelitian yang akan 
datang, penulis meyampaikan beberapa saran. 
Pertama, jumlah obyek penelitian ditambah 
dengan jumlah BMT yang terdapat di Jawa 
Timur. Kedua Jumlah waktu observasi akan 
lebih baik untuk diperpanjang. Ketiga hendak-
nya mempertimbangkan aspek-aspek laporan 
keuangan yang lebih mendalam, karena aspek 
keuangan juga bagian dari akuntabilitas. 
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Rerangka Akuntabilitas BMT: Akuntabilitas Holistik 

DIMENSI 
HUBUNGAN 

JENIS 
AKUNTABILITAS  

WHO? WHAT? WHY? HOW? WHERE? WHEN? 

Manusia – Tuhan  Akuntabilitas Spiritual Pengurus, Pengawas 
dan karyawan BMT 
(Direct stakeholder) 

kepada Tuhan. 

Amanah sebagai 
khalifatullah fil ardh 
dan memelihara alam 
semesta beserta isinya. 

Setiap apa yang 
dilakukan akan dimintai 
pertanggung jawaban 
kepadaNya. 

• Iman, islam dan 
Ihsan. 

• Menjalankan 
praktik-praktik 
usaha berpedoman 
pada Qur’an dan 
Hadis. 

• Kerja adalah 
ibadah. 

Tidak dibatasi oleh 
ruang 

Tidak dibatasi oleh 
waktu 

Manusia- Alam Akuntabilitas Ekologis. Pengurus, Pengawas 
dan karyawan BMT 
kepada Tuhan dan 
alam. 

Pengorbanan 
lingkungan (alam) 
dalam menyediakan 
tempat berusaha serta 
berbagai sumber daya. 

Alam sebagai prinsipal 
dan juga sebagai ladang 
untuk menebar 
kehidupan 
bermuamalah yang 
rahmatan lil alamin. 

 

Kegiatan atau program 
untuk melestarikan 
alam. 

Tidak dibatasi ruang Tidak dibatasi oleh 
waktu 

DIMENSI 
HUBUNGAN 

JENIS 
AKUNTABILITAS  

WHO? WHAT? WHY? HOW? WHERE? WHEN? 

Manusia – Manusia Akuntabilitas Ekonomi 
dan Akuntabilitas 
Sosial. 

Direct dan indirect 

stake holder BMT. 
• Kinerja dan 

kelangsungan usaha 
BMT. 

 
Kepercayaan dan 
dukungan lingkungan 
sosial BMT terhadap 
kelangsungan usaha 
BMT. 

Karena kepercayaan 
dan dukungan 
lingkungan sosial BMT 
terhadap kelangsungan 
hidup BMT. 

• Peningkatan asset. 

• Pertumubuhan  
Laba. 

• Efisiensi dan 
efektivitas usaha. 

• Kegiatan-kegiatan 
sosial sebagai wujud 
kepedulian BMT 
terhadap lingkungan 
sosialnya. 

Secara sekala :Disekitar 
lingkungan BMT 
 
Secara niskala: 
tidak dibatasi oleh 
ruang 

• Secara sekala 
setiap tahun sekali 
melalui RAT,  
Setiap bulan 
dengan info bagi 
hasil. 

Secara Niskala : tidak 
dibatasi oleh waktu 

 

 


